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Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.” (QS. Al-Isra’: 44).
Maka makhluk-makhluk tadi beribadah 
dan sangat butuh pada Allah, mereka 
mentauhidkan Allah dalam hal 
pengakuan Allah itu satu-satunya yang 
berkuasa (merajai jagat raya ini) dan 
mengaturnya.
Dua tafsiran ini, silakan ditelusuri dalam 
Tafsir As-Sa’di, hlm. 600. Ringkasnya, 
menurut tafsiran pertama, semua makhluk 
sudah mengetahui (setelah mendapatkan 
petunjuk dari Allah) bagaimanakah 
cara beribadah dan bertasbih kepada 
Allah. Menurut tafsiran kedua, Allah 
mengetahui bagaimanakah makhluk 
itu beribadah dan bertasbih, sedangkan 
makhluk yang lain tidak mengetahui 
hal ini. Tafsiran pertama pengertiannya 
kembali kepada makhluk-makhluk, 
sedangkan tafsiran kedua kembali kepada 
Allah.

Allah Maha mengetahui dan akan 
membalas 
Dalam ayat disebutkan,

َ
ون

ُ
عَل

ْ
ا يَف َ

ٌ �بِ ُ عَلِ�ي وَاللَّ
“dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” Artinya, Allah 

mengetahui segala yang dilakukan oleh 
makhluk, tidak ada yang samar sedikit 
pun bagi Allah. Allah pun akan membalas 
apa yang makhluk kerjakan. Allah Maha 
Mengetahui di sini punya dua maksud: 
(1) Allah mengetahui apa yang dikerjakan 
manusia, (2) Allah mengetahui dengan 
membalas setiap amalan mereka. 
Demikian penjelasan Syaikh As-Sa’di 
dalam kitab tafsirnya, hlm. 600.

Faedah ayat
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullah berkata, “Shalat 
adalah ibadah yang paling penting. 
Mahasuci Allah dan Mahaagung, lihatlah 
sampai hewan pun shalat (ibadah). 
Karena Masing-masing telah mengetahui 
(cara) ibadah dan tasbihnya. Akan tetapi 
bentuk shalat tidaklah diketahui apakah 
sama dengan kita ataukah berbeda. Yang 
penting diketahui bahwa setiap makhluk 
itu shalat dan bertasbih dengan cara yang 
khusus. Allah telah mengajarkannya 
kepada mereka, bagaimanakah mereka 
shalat dan bertasbih, akhirnya mereka 
tahu caranya beribadah.” (Tafsir Al-
Qur’an Al-Karim Surah An-Nuur, hlm. 
288)

Semoga kita menjadi hamba yang rajin 
ibadah dan bertasbih.

Tafsir Surah An-Nuur Ayat #41

Burung dan Benda Mati Shalat 
dan Bertasbih

 	

Allah Ta’ala berfirman,

 ُ �يْ
َّ
رْضِ وَالط

أَ ْ
مَاوَاتِ وَال ي السَّ ِ

ف
ُ مَنْ � حُ لَ َ يُسَبِّ  اللَّ

َّ
ن

َ
َ أ ْ �تَ لَ

َ
أ

َ
ون

ُ
عَل

ْ
ا يَف َ

ٌ �بِ ُ عَلِ�ي سْبِيحَهُ ۗ وَاللَّ
َ
هُ وَت

َ
ت

َ
 عَلَِ صَل

ْ
د

َ
 ق

ٌّ ُ
اتٍ ۖ ك

َّ
صَاف

“Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih apa yang di langit 
dan di bumi dan (juga) burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing 

telah mengetahui (cara) ibadah dan tasbihnya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.” (QS. An-Nuur: 41)

Penjelasan ayat
Yang dimaksud yusabbihu lahu (kepada-Nya bertasbih), maksudnya semua makhluk 
menyucikan Allah dari sifat-sifat kekurangan.
Yang dimaksud apa yang ada di langit dan di bumi (yang bertasbih) adalah malaikat, 
manusia, jin, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon, burung, lautan, dan segala yang 
ada di dalam langit dan bumi, pokoknya segala sesuatu yang jadi makhluk Allah, 
sampai pun benda-benda mati (al-jamaad).

Apa benar benda mati juga bertasbih?
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sebagaimana diterangkan dalam surah 
An-Nuur,

ي  ِ
ف

مَنْ �  ُ حُ لَ يُسَبِّ  َ  اللَّ
َّ

ن
َ
أ  َ �تَ  ْ لَ

َ
أ

رْضِ
أَ ْ
مَاوَاتِ وَال السَّ

“Tidaklah kamu tahu bahwasanya Allah: 
kepada-Nya bertasbih apa yang di langit 
dan di bumi.”
Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Allah 
mengabarkan bahwa segala yang berada 
di langit dan di bumi dari malaikat, 
manusia, jin, dan hewan hingga benda 
mati, semuanya bertasbih kepada Allah.” 
(Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5:556)
Juga diterangkan dalam ayat lainnya 
tentang hal ini,

 
ُ

رْض
أَ ْ
بْعُ وَال  السَّ

ُ
مَاوَات ُ السَّ

َ
حُ ل سَبِّ

ُ
ت

حُ   يُسَبِّ
َّ

ءٍ إِل ْ
ي

َ  مِنْ �ش
ْ

نَّ ۚ وَإِن ِ وَمَنْ فِ�ي
سْبِيحَهُمْ 

َ
 ت

َ
ون ُ �قَ

ْ
ف
َ
 ت

َ
كِنْ ل

َٰ
مْدِهِ وَل َ

�بِ
ورًا

ُ
ف

َ
مًا غ  حَلِ�ي

َ
ن

َ
هُ ك

َّ
ۗ إِن

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.” (QS. Al-Isra’: 44).
Benda mati (jamaadaat) itu memiliki 
idrok (perasaan) dan yang mengetahuinya 
adalah Allah. Inilah seperti yang 
disebutkan dalam ayat,

 َ
ي ِ

َ ف
� 

َ
لِك

َٰ
ْ مِنْ بَعْدِ ذ وبُكُ

ُ
ل
ُ
سَتْ ق

َ
َّ ق

ُ �ث
 مِنَ 

َّ
 ۚ وَإِن

ً
سْوَة

َ
 ق

ُّ
د

َ
ش

َ
وْ أ

َ
جَارَةِ أ ِ

ْ
ل

َ
ك

ارُ ۚ  َ ْ �ن
أَ ْ
رُ مِنْهُ ال جَّ

َ
ا يَتَف َ جَارَةِ لَ ِ

ْ
ال

رُجُ مِنْهُ 
ْ

يَخ
َ
 ف

ُ
ق

َّ
ق

َّ
ا يَش َ ا لَ َ ْ  مِ�ن

َّ
وَإِن

مِنْ   
ُ

بِط ْ �يَ ا  َ لَ ا  َ ْ مِ�ن  
َّ

وَإِن اءُ ۚ  َ الْ
ا  َّ

َ
افِلٍ ع

َ
ُ بِغ ِ ۗ وَمَا اللَّ

َّ
يَةِ الل

ْ
ش

َ
خ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ت

“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras 
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal 
diantara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai dari padanya dan 
diantaranya sungguh ada yang terbelah 
lalu keluarlah mata air dari padanya dan 
di antaranya sungguh ada yang meluncur 
jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah 
sekali-sekali tidak lengah dari apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah: 74)
Juga dalam ayat disebutkan,

مَاوَاتِ   السَّ
َ

 عَل
َ
ة

َ
مَان

َ أ ْ
 عَرَضْنَا ال

إِ�نَّ
ا  َ َ �ن

ْ
مِل ْ َ  �ي

ْ
ن

َ
نَ أ ْ

بَ�ي
َ
أ
َ
بَالِ ف جِ

ْ
رْضِ وَال

أَ ْ
وَال

هُ 
َّ
 ۖ إِن

ُ
سَان

ْ
ن إِ

ْ
هَا ال

َ
ل ا وَحََ َ ْ نَ مِ�ن

ْ
ق
َ
ف

ْ
ش

َ
وَأ

ً
ول ُ ومًا �جَ

ُ
ل
َ

 ظ
َ

ن
َ

ك
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 

manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” 
(QS. Al-Ahzab: 72)

ٰ جَبَلٍ   عَلَ
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
ا ال

َ
ذ

ٰ
نَا هَ

ْ
ل َ ز ْ �ن

َ
وْ أ

َ
ل

يَةِ 
ْ

ش
َ

عًا مِنْ خ
ِّ

اشِعًا مُتَصَد
َ

يْتَهُ خ
َ
رَأ

َ
ل

اسِ  ا لِلنَّ َ ُ �ب ِ
ْ �ض

َ
 ن

ُ
ال

َ
مْث

أَ ْ
 ال

َ
ك

ْ
ِ ۚ وَتِل

َّ
الل

َ
رُون

َّ
ك

َ
هُمْ يَتَف

َّ
عَل

َ
ل

“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran 
ini kepada sebuah gunung, pasti kamu 
akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. 
Dan perumpamaan-perumpamaan itu 
Kami buat untuk manusia supaya mereka 
berfikir.” (QS. Al-Hasyr: 21)

Burung pun bertasbih
Burung yang mengembangkan sayapnya 
pun bertasbih sebagaimana dalam ayat di 
atas disebutkan,

اتٍ ۖ
َّ
ُ صَاف �يْ

َّ
وَالط

“dan (juga) burung dengan mengembangkan 
sayapnya.”
Maksudnya adalah burung pun sambil 
mengembangkan sayapnya sambil 
bertasbih pada Rabbnya dan menyembah-
Nya.

Semua makhluk punya cara ibadah dan 
cara bertasbih
Adapun ayat, 

سْبِيحَهُ
َ
هُ وَت

َ
ت

َ
 عَلَِ صَل

ْ
د

َ
 ق

ٌّ ُ
ك

“Masing-masing telah mengetahui (cara) 
ibadah dan tasbihnya.”
Pengertian pertama dari ayat ini:
Syaikh As-Sa’di mengatakan, “Setiap 
makhluk memiliki cara ibadah sesuai 
dengan keadaan mereka. Allah Ta’ala 
telah mengilhamkan bagaimana cara 
beribadah dan cara bertasbih, yaitu 
diberitahu lewat para utusan Allah yang 
diutus kepada kalangan jin, manusia, dan 
malaikat. Atau mereka diilhamkan oleh 
Allah secara langsung seperti makhluk 
lainnya (selain jin, manusia, dan malaikat). 
Inilah tafsiran yang lebih kuat tentang 
ayat ini.” 
Pengertian kedua dari ayat ini:
Syaikh As-Sa’di mengatakan bahwa Allah 
mengetahui cara ibadah setiap makhluk. 
Sedangkan manusia (hamba Allah yang 
lain) tidaklah mengetahui hal ini kecuali 
yang Allah kabarkan. Ini sama seperti 
ayat,
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َ
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َ
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“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian 
tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya 


